
INTISARI 

 

Urgensi dalam memenuhi hak anak-anak korban kekerasan seksual untuk mendapatkan 

perlindungan kini semakin diwarnai dengan hadirnya peran lembaga perlindungan anak yang 

turut mengadvokasikannya, salah satunya adalah YLPA (Yayasan Lembaga Perlindungan 

Anak). Penelitian ini akan membahas tentang strategi advokasi yang digunakan YLPA sebagai 

lembaga perlindungan anak di wilayah DIY dalam mengadvokasikan perlindungan terhadap 

anak-anak korban kekerasan seksual. Penelitian ini kemudian akan menjelaskan strategi 

advokasi YLPA DIY yang dibagi ke dalam tiga level strategi advokasi (yakni strategi advokasi 

level mikro, mezzo, dan makro) beserta dengan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 

strategi advokasi tersebut.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif agar dapat melihat 

secara lebih rinci mengenai kegiatan advokasi yang dilakukan YLPA DIY dalam mewujudkan 

perlindungan terhadap anak-anak korban kekerasan seksual. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa YLPA DIY telah menerapkan ketiga level strategi advokasi yang 

meskipun dalam pelaksanaannya belum dilakukan secara optimal karena masih terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya manusia dan keterbatasan 

finansial yang dimiliki. Dari hasil penelitian tersebut kemudian diberikan beberapa 

rekomendasi, diantaranya dengan melakukan rekrutmen untuk menjaring tenaga kerja baru dan 

juga mencari bantuan pendanaan lain, baik bantuan pendanaan pemerintah maupun swasta.   
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ABSTRACT  

 

The urgency in fulfilling the rights of child sexual abuse victims to acquire protection 

is now increasingly marked by the presence of the child protection institutions that also 

advocate for it, including YLPA (Yayasan Lembaga Perlindungan Anak). This research will 

discuss the strategies used by YLPA, as a child protection institution in Daerah Istimewa 

Yogyakarta, in advocating the protection of child sexual abuse victims. This advocacy strategy 

will then be described in three levels of advocacy strategy (such as advocacy strategy in micro 

level, mezzo level, and macro level) along with the factors that influence the success of YLPA’s 

advocacy strategy.  

This research uses descriptive qualitative research methods to observe in depth the 

advocacy activities conducted by YLPA in actualizing the protecting the child sexual abuse 

victims. The result of this study indicate that YLPA has implemented the all three levels of 

advocacy strategies, even though they have not been implemented optimally because of several 

obstacles faced, such as limited human resources and limited funds YLPA had. From the 

research results, several recommendations were given, such as conducting recruitment to 

engage new workers and also seeking for another funding assistance, both government and 

private funding assistance.  
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